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ABSTRCT

Muscovy duck is a type of waterfowl that has a relatively better growth and percentage compared to ducks. Duck meat has
high-quality because of its low fat and savory flavor. Muscovy duck is relatively resistant to the disease and is able to use low-
quality feed, but has the disadvantage of low egg production. The development of Muscovy duck as a producer of meat can be
done through two approaches, namely the long-term and short-term. The long-term approach is carried out by selecting Muscovy
duck which has high growth rate and high meet quality. The selection can be done in two ways, namely directly on the nature of
growth and the quality of meat, and indirectly by choosing a marker of growth (morphology, biochemistry or diversity of DNA/
RNA). Short-term selection can be done by bringing in superior Muscovy duck from the outside to be developed by farmers and
crossing male Muscovy duck with the layer Indian Runner ducks to produce Serati ducks.
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ABSTRAK

Entok merupakan jenis unggas air yang memiliki pertumbuhan dan persentase karkas yang relatif lebih baik dibandingkan
dengan itik. Daging entok berkualitas tinggi karena berlemak rendah dengan rasa yang gurih. Entok relatif tahan terhadap
serangan penyakit dan mampu menggunakan pakan berkualitas rendah, namun memiliki kelemahan berupa produksi telur yang
rendah. Pengembangan entok sebagai penghasil daging dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu pendekatan jangka
panjang dan jangka pendek. Pendekatan jangka panjang dilakukan dengan seleksi entok yang mempunyai pertumbuhan dan
kualitas daging tinggi. Seleksi tersebut dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu secara langsung terhadap sifat pertumbuhan dan
kualitas daging, serta secara tidak langsung yaitu dengan memilih penanda pertumbuhan (morfologi, biokimia atau keragaman
DNA/RNA). Seleksi jangka pendek dapat dilakukan dengan cara mendatangkan entok unggul dari luar untuk dikembangkan oleh
peternak dan menyilangkan entok jantan dengan induk itik Indian Runner (petelur) untuk menghasilkan itik Serati.

Kata kunci: Entok, pertumbuhan, kualitas daging, seleksi, itik Serati

PENDAHULUAN

Entok (Cairina moschata) merupakan salah satu
jenis ternak unggas domestik yang mempunyai peranan
cukup besar sebagai unggas penghasil daging. Data
statistik Kementerian Pertanian Republik Indonesia
mencatat bahwa produksi daging entok pada tahun
2013 mencapai angka 4 ton. Produksinya meningkat
dari tahun ke tahun dan pada tahun 2017 mencapai
angka 5,6 ton (Kementan 2017). Bila dibandingkan
dengan kemampuan produksi daging jenis aneka ternak
unggas yang lain, secara nasional produksi daging
entok jauh lebih tinggi dibandingkan dengan produksi
daging burung merpati dan burung puyuh yang hanya

mencapai angka 0,3 dan 0,9 ton, namun lebih rendah
dibandingkan dengan produksi daging ayam buras dan
itik yang masing-masing mencapai angka 295,2 dan
43,2 ton.

Pengembangan entok sebagai penghasil daging
mempunyai prospek yang sangat baik, karena entok
mempunyai laju pertumbuhan dan bobot karkas yang
lebih baik dibandingkan dengan jenis itik yang lain
(Steklenev 1990; Solomon et al. 2006). Daging entok
dikenal sebagai daging berkualitas tinggi karena
mengandung kadar lemak rendah dan dengan cita rasa
yang gurih dan spesifik (Bakrie et al. 2003; Damayanti
2006; Solomon et al. 2006). Penampilan daging entok
dengan kulit berwarna kekuning-kuningan merupakan
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pelengkap daya tarik sebagai daging unggas dengan
kelezatan yang istimewa (Szasz 2003). Di samping itu,
entok termasuk salah satu unggas yang toleran pada
pakan berkualitas rendah dan relatif tahan terhadap
serangan penyakit (Anwar 2005).

Kelebihan lain entok adalah dagingnya diterima
oleh semua agama serta sudah dikenal dan diterima
masyarakat sebagai penghasil daging dan penyedia jasa
pengeraman telur itik (Tamzil 2017). Ukuran tubuhnya
yang lebar dan dalam menyebabkan entok mampu
mengerami  telur dalam jumlah lebih banyak
dibandingkan dengan kemampuan ayam kampung.

Oleh sebab itu, pengembangan plasma nutfah
entok sebagai penghasil daging tidak akan
mendapatkan hambatan karena secara sosial ekonomi
menguntungkan, secara sosial budaya diterima
masyarakat dan secara teknis dapat diterapkan
masyarakat karena menggunakan teknologi sederhana.
Oleh sebab itu, entok dapat dikembangkan sebagai
ternak penghasil daging dalam upaya mengurangi
ketergantungan pada daging sapi yang selama ini
belum bisa terpenuhi oleh produksi dalam negeri.
Makalah ini akan membahas keberadaan entok sebagai
unggas air penghasil daging, informasi keragaman,
performans produksi, potensi produksi dan strategi-

Tabel 1. Perbedaan antara entok dam itik

strategi untuk meningkatkan populasi, serta produksi
daging.

ASAL USUL ENTOK

Entok diperkirakan berasal dari Amerika Tengah
dan Selatan, yang didomestikasi oleh bangsa Colombia
dan Peru (Cherry & Morris 2008) dan sekarang sudah
ditemukan hampir di seluruh belahan dunia terutama di
daerah tropis (Wojcik & Smalec 2008). Di Indonesia,
entok menyebar merata di seluruh daerah, terutama di
daerah pertanian dari dataran rendah sampai dataran
tinggi (Tamzil 2008). Dalam bahasa Inggris, entok
disebut Muscovy duck, nama yang diambil dari kata
nama wilayah Moscow, tempat diperkenalkan pertama
kali sebelum diperkenalkan di Eropa Barat (Holderread
2001). Entok masuk ke Indonesia melalui Manila-
Filipina sehingga dikenal dengan nama itik Manila dan
selanjutnya berkembang baik sebagai ternak lokal
Indonesia  (Ayuningtyas 2017). Belum diperoleh
informasi waktu plasma nutfah pendatang tersebut
masuk ke Indonesia. Entok (Cairina moschata) dan itik
(Anas platyrinchos-platyrinchos) tergolong unggas air,
namun ada beberapa perbedaan antara entok dan ternak
itik, seperti tertera pada Tabel 1.

Komponen Itik Entok
Sitematika®
Genus Anatini Cairina
Subfamili Anatinae Cairinini
Famili Anatidae Anatidae
Sifat mengeram dan mengasuh anak®
Dalam keadaan liar Induk mempunyai sifat mengeram dan  Induk mempunyai sifat mengeram dan
mengasuh anak mengasuh anak
Setelah domestikasi Sifat mengeram dan mengasuh anak Induk mempunyai sifat mengeram dan
hilang mengasuh anak
Lama pengeraman telur* 28 hari 35 hari
Suara® Bersuara keras Hanya mendesis
Bulu ekor jantan (sex feathers)? Memiliki beberapa helai sex feathers Tidak memiliki sex feathers
yang mencuat ke atas di ujung ekor
Kecenderungan tempat hidup? sangat menyukai air cenderung lebih suka hidup di daratan
Sifat terbang? tidak bisa terbang terkadang dapat terbang tinggi
Kromosom®* Jumlah kromosom diploid 80 pada Jumlah kromosom 80, 3  pasang

Pemanfaatan setelah domestikasit

yang jantan dan 79 pada betina, 39
pasang autosom dan elemen-elemen
seks Z-W. Dua dari kromosom tersebut
tidak memiliki pasangan homolog

Berkembang menjadi dua tipe, yaitu
pedaging dan petelur

makrokromosom, 36 pasang mikrokromosom
dan sepasang kromosom seks. Dua pasang
makrokromosom terbesar submetasentrik dan
semua kromosom lainnya acrocentric atau
mungkin telocentric

Hanya berkembang sebagai tipe pedaging

Sumber: 'Tamzil (2017); Downs et al. (2017); *Wéjcik & Smalec (2008); “Diego & Heredia (2008)
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KARAKTERISTIK FENOTIPIK ENTOK
Warna bulu dan kulit

Secara umum warna bulu entok yang diperoleh
dari laporan beberapa peneliti adalah hitam, putih dan
campuran antar Kkeduanya dengan frekuensi yang
beragam. Huang et al. (2012) melaporkan bahwa warna
bulu entok domestik sangat beragam, yaitu warna
hitam-putih, biru, biru-putih, cokelat, cokelat-putih,
putih, hitam, hitam-putih, lembayung muda dan calical
(warna kusam, kotor dan tidak mengkilat). Variasi yang
lebih kecil dilaporkan oleh Raji et al. (2009) yang
mendapatkan bahwa bulu entok di bagian Utara Nigeria
sebanyak 36,9% berwarna-warni, 30,6% berwarna
putih, 6,4% berwarna hitam dan 26,1% berwarna
hitam-putih. Hassan & Mohammed (2003) melaporkan
bahwa warna bulu entok yang diamati hanya sebagian
kecil saja berwarna putih. Chia & Momoh (2012)
mendapatkan frekuensi warna entok putih lebih rendah
yaitu 30,33%, selebihnya berwarna hitam. Tamzil et al.
(2018) mendapatkan bahwa pada entok betina warna
bulu putih lebih dominan dibandingkan dengan warna
hitam totol-totol putih, dengan frekuensi masing-masing
62 dan 38%, sedangkan pada entok jantan warna putih-
hitam totol-totol putih diperoleh frekuensi yang
berimbang (50:50). Warna bulu entok yang cukup
variatif dilaporkan juga oleh Oguntunji & Ayorinde
(2014), yaitu dari 1.020 ekor entok dari berbagai
daerah di Nigeria didapatkan bahwa warna hitam-putih
(totol-totol) merupakan warna bulu dengan frekuensi
tertinggi (45%), selanjutnya diikuti oleh warna hitam,
putih, putih kecokelatan dan biru, masing-masing
dengan frekuensi 34; 10; 9,71 dan 0,39%.

Variasi warna kulit entok juga memperlihatkan
fenomena yang sama dengan warna bulu. Tamzil et al.
(2018) mendapatkan warna kulit entok jantan dan
betina didominasi oleh warna putih kemerahan. Warna
kulit pada entok jantan lebih variatif dibandingkan
dengan entok beina. Entok jantan terdapat empat
variasi warna, yaitu warna putih kemerahan sebagai
warna dengan frekuensi tertinggi, berikutnya diikuti
oleh warna putih, putih kekuningan dan warna merah
kekuningan (warna dengan frekuensi terendah). Hasil
penelitian ini lebih variatif dibandingkan dengan hasil
penelitian sebelumnya (FAO 2009a; 2009b). FAO
(2009a) melaporkan bahwa entok Indonesia dan
Kamboja memiliki warna kulit putih, sementara di
Mesir selain warna putih juga didapat warna kulit
kuning dengan frekuensi paling rendah (11,54%) (FAO
2009b). Diperkirakan bahwa warna putih kemerahan
seperti yang dilaporkan Tamzil et al. (2018) oleh FAO
(2009a) dimasukkan ke dalam kategori warna putih,
demikian pula halnya warna putih kekuningan dan
warna merah kekuningan yang dilaporkan Tamzil et al.

(2018) olen FAO (2009b) dimasukkan ke dalam
kategori warna kuning. Warna kulit ditentukan oleh
xantofil dan melanin dan efek gabungan dari keduanya
menghasilkan variasi fenotipe warna kulit. Begitu pula
warna kuning dipengaruhi oleh jumlah karotenoid,
terutama xantofil dalam pakan (Oguntunji & Ayorinde
2014).

Disamping terjadi variasi warna pada bulu dan
kulit, juga terjadi variasi warna pada shank. Hasil
pengamatan pada entok di Nigeria (Oguntunji &
Ayorinde 2014) menunjukkan sebanyak 50% dari
populasi yang diamati mempunyai warna shank kuning
selebihnya berwarna hitam (32,75%), hitam bernoda
putih (14,51%) dan abu (2,75%). Tamzil et al. (2018)
melakukan pengamatan di Pulau Lombok mendapatkan
entok jantan 50% shank-nya berwarna kuning dan 50%
berwarna hitam dengan selaput renang berwarna
kuning, sedangkan pada warna shank entok betina lebih
bervariasi, yaitu 50% berwarna kuning, 40% berwarna
hitam dengan selaput renang berwarna kuning dan
selebihnya (10%) memiliki shank berwarna hitam
dengan selaput renang berwarna hitam.

Ukuran tubuh

Informasi ukuran tubuh entok cukup beragam,
namun pada entok berlaku dimorfisme seksual (Tabel
2), yaitu bobot badan jantan lebih besar dibandingkan
bobot betina (Ussery 2011).

Sebagai perbandingan bobot badan entok jantan
adalah 3.622+342,41 g sedangkan bobot badan entok
betina adalah 2.493+413,70 g (Tamzil et al. 2018),
sedangkan hasil pengukuran Oguntunji & Ayorinde
(2014) mendapatkan bobot badan yang lebih rendah,
yaitu 2.640£370 g untuk entok jantan dan 1.600+250 g
untuk entok betina.

Bobot badan entok dapat diprediksi tanpa harus
melakukan  penimbangan  bobot badan, vyaitu
menggunakan pendekatan morfometrik, yaitu dengan
melakukan pengukuran morfologis panjang tubuh
(Suparyanto et al. 2004). Pengukuran morfometrik juga
dapat dipergunakan dalam seleksi dan persilangan
antara breed dan jenis ternak (Sumantri et al. 2007,
Setiaji & Kurnianto 2012; Kurnianto et al. 2013).
Manfaatnya adalah untuk mendapatkan informasi dasar
induk entok yang berotot sebagai sumber daging
(Johari et al. 2013).

Karakter warna bulu pada entok berpengaruh pada
bobot badan (Raji et al. 2009), yaitu warna bulu warna
warni mempunyai bobot badan terbesar yaitu 2,64 kg,
kemudian diikuti oleh warna hitam, putih, putih hitam,
masing-masing dengan bobot badan 2,05; 2,12 dan
1,92 kg. Perbedaan bobot badan tersebut diikuti oleh
perbedaan ukuran bagian tubuh seperti tertera pada
Tabel 3.
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Tabel 2. Bobot badan dan ukuran beberapa bagian tubuh entok berbulu putih saat masak kelamin (Mean+SD)

Ukuran tubuh - Jenis kelamin
Betina Jantan
Berat badan (g) 1.838,76+22,09 3.243,24+15,39
Panjang maksila (mm) 52,42+2,68 61,96+4,66
Panjang leher (mm) 191,90+11,11 237,00£12,25
Lingkar leher (mm) 17,90+2,46 24,88+2,24
Panjang tubuh (mm) 193,61+11,21 239,80+18,62
Lingkar dada (mm) 307,60+22,73 383,20+23,36
Panjang dada (mm) 96,21+5,67 118,36+8,82
Panjang sayap (mm) 266,67+42,72 336,40+28,27
Panjang tibia (mm) 97,99+8,94 121,12+7,29
Panjang paha (mm) 49,23+3,00 59.56+3,47
Sumber: Susanti et al. (2016)
Tabel 3. Ukuran tubuh entok pada warna bulu yang berbeda (Mean+SD)
Variabel - Wz.arna bulu — -
Hitam Warna-warni Putih-hitam Putih
Panjang metatarsus (mm) 5,98+0,06 6,92+0,09 5,98+0,06 5,76+0,06
Lingkar metatarsus (mm) 5,37+0,05 6,12+0,07 5,31+0,05 5,12+0,06
Panjang paha (cm) 8,66+0,02 11,07+0,99 8,77+0,13 8,14+0,13
Lingkar paha (mm) 10,40+0,10 11,77+0,19 10,79+0,11 10,39+0,13
Dalam dada (mm) 35,01+0,28 40,20+0,45 36,0640,33 35,24+0,33
Lebar dada (mm) 13,96+0,07 14,71+0,11 14,03+0,08 13,71+0,08
Panjang tubuh (cm) 52,78+0,38 59,74+0,30 51,87+0,44 50,30+0,46
Panjang paruh (mm) 5,47+0,03 5,96+0,03 5,46+0,03 5,34+0,04
Panjang sayap (cm) 27,40+0,20 31,02+0,27 27,46+0,24 26,66+0,26

Sumber: Raji et al. (2009)

Begitu pentingnya persoalan morfometrik ini
sehingga “Rencana Aksi Global untuk Sumber Daya
Genetik Hewan” menekankan pada keharusan
pemahaman yang baik tentang karakteristik breed
untuk memandu pengambilan keputusan dalam
program pengembangan dan pemuliaan ternak (FAO
2007; 2011).

PRODUKTIVITAS ENTOK

Di Eropa, terutama di Perancis pemeliharaan
entok dilakukan secara intensif dengan tetap
mempertimbangkan kesejahteraan (animal welfare)
ternak (Rodenburg et al. 2005). Pada sistem
pemeliharaan ini kepadatan kandang diatur sedemikian
rupa, karena kepadatan kandang dan kepadatan
kelompok dapat mempengaruhi kinerja produksi dan
kenyamanan ternak. Penggunaan kandang dengan
kepadatan kandang delapan ekor per meter persegi
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berpengaruh negatif pada pertumbuhan, kerusakan bulu
dan kualitas produk (daging) dibandingkan dengan
kepadatan 5, 6 dan 7 ekor/m? (De Buisonje 2001). Oleh
sebab itu, dalam wupaya meningkatkan efisiensi
penggunaan kandang direkomendasikan memanipulasi
kepadatan kelompok (flock size), yaitu dalam satu
kelompok dapat ditempati oleh 225-360 ekor (De
Buisonje 2001). Uji kepadatan kandang 7, 9 dan 11
ekor/m? didapatkan kepadatan sembilan ekor/m? adalah
terbaik untuk menghasilkan pertumbuhan dan kualitas
produk (daging) terbaik dan kerusakan bulu terendah
(Baeza et al. 2003). Fenomena ini disebabkan karena
kepadatan yang rendah (7 ekor/m?) berpengaruh pada
penurunan efisiensi kandang, sedangkan kepadatan
yang terlalu tinggi (11 ekor/m?) menyebabkan entok
berdesak-desakan berebutan pakan sehingga menjadi
stressor potensial untuk menurunkan pertumbuhan dan
kualitas daging; disamping akan menyebabkan
terjadinya dermatitis, dada tergores yang selanjutnya
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menyebabkan penurunan kualitas karkas (Wu et al.
2014). Kepadatan kandang juga mempengaruhi
kebersihan bulu (Bilsing et al. 1992), karena kepadatan
kandang yang terlalu tinggi (11,6 ekor/m?)
menyebabkan gangguan serius pada bulu. Di Jerman,
budidaya entok dilakukan dalam kandang litter dengan
kepadatan 9 dan 5 ekor/m? pada kandang yang tidak
menggunakan litter; kepadatan yang sama (9 ekor/m?)
juga diterapkan di Perancis (Rodenburg et al. 2005).
Perbedaan kepadatan ideal pada kedua jenis lantai
kandang ini (dengan dan tanpa litter) disebabkan
karena sifat kanibal pada entok yang suka mematuk
bulu sesama dapat dialihkan ke mematuk bahan litter,
sehingga kandang yang dilengkapi dengan litter
mempunyai daya tampung lebih tinggi dibandingkan
dengan kandang tanpa litter (Leipoldt 1992; Ruis et al.
2003).

Di Indonesia, entok berkembang pada peternak
kecil dengan pola pemeliharaan ekstensif dan semi
intensif (Tamzil 2008). Pemeliharaan secara ekstensif
adalah pola pemeliharaan dengan cara entok dibiarkan
berkeliaran pada siang dan malam hari tanpa
dikandangkan, hanya diberi pakan tambahan berupa
sisa-sisa dapur dan dedak. Pemeliharaan secara semi
intensif adalah pemeliharaan yang dilakukan dengan
cara ternak dibiarkan berkeliaran pada siang hari di
sekitar pekarangan rumah, sedangkan pada malam hari
dimasukkan ke dalam kandang dengan pemberian
pakan dari sisa dapur dan limbah pertanian, seperti
dedak padi. Dengan pola pemeliharaan seperti ini,
entok cukup membantu sebagai penunjang ketahanan
pangan keluarga (Pingel 2009), bahkan merupakan
sumber pangan untuk kegiatan penerimaan tamu dan
acara keluarga (Tamzil 2008).

Salah satu faktor yang mempengaruhi bobot badan
entok adalah habitat tempat pemeliharaan. Entok dari
daerah pertanian beriklim basah (curah hujan tinggi)
memiliki ukuran lebih besar dibandingkan dengan
entok dari daerah beriklim kering (savana). Gambaran
tentang performans entok yang berasal dari dua habitat
yang berbeda tersebut disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perbedaan ukuran tubuh entok yang berasal dari
daerah beriklim basah (daerah pertanian) dan
daerah beriklim kering (savana)

Di samping itu, Kinerja pertumbuhan dan bobot
karkas entok juga dipengaruhi oleh sistem
pemeliharaan. Bobot badan entok yang dipelihara
secara intensif lebih baik dibandingkan dengan entok
yang dipelihara secara semi intensif (Etuk et al. 2006).
Hasil penelitian tentang pertumbuhan entok umur
delapan minggu vyang dipelihara secara intensif
menggunakan pakan serasi disajikan pada Tabel 5
(komposisi pakan) dan Tabel 6 (performans entok).

Tabel 5. Komposisi minimal nilai nutrisi pakan

Fase pemeliharaan

Nutrien
Starter Grower/Finisher

Protein (%) 21,0 16,05
ME (kkal/kg) 2900 2950
Lemak kasar (%) 3,5 4,0
Serat kasar (%) 6,0 6,0
Kalsium (Ca) (%) 0,65 0,60
Fosfor (P) (%) 0,40 0,30
Sodium (Na) (%) 0,15 0,15
Selenium (Se) ppm 0,30 0,30
Vitamin A (1U/kg) 8000 8000
Vitamin D (1U/kg) 1800 1800
Vitamin E (1U/kg) 15 15

Sumber: Solomon et al. (2006)

Tabel 6. Konsumsi pakan dan performans pertumbuhan

ternak entok
Jenis kelamin
Jantan Betina
Konsumsi pakan (kg) 5,34 3,97
Bobot badan (kg/ekor) 2,32 1,76
Pertambahan bobot badan (g) 1.020,80 774,40

Asal

Ukuran bagian Daerah -
tubuh beriklim basah ~ Dacrah beriklim

. kering (savana)

(pertanian)

Bobot badan (kg) 2,2+0,05 2,0+0,05
Panjang kaki (cm) 5,5+0,09 4,34£0,05
Lingkar paha (cm) 8,6+0,18 7,5+0,15
Panjang leher (cm) 16,0+0,18 14,1+0,24

Sumber: Yakubu et al. (2011)

Sumber: Solomon et al. (2006)

Rata-rata bobot hidup entok pada umur 10 minggu
sebesar 2,29 kg/ekor (Steklenev 1990), lebih kecil dari
rata-rata bobot hidup itik Pekin pada umur yang sama
yaitu 2,93 kg/ekor (Solomon et al. 2006). Larzul et al.
(2006) melaporkan hal sebaliknya, yaitu semenjak
umur enam minggu entok tumbuh lebih baik
dibandingkan dengan Hinny, itik Serati, itik Pekin dan
itik Indian Runner (petelur) seperti terlihat pada Tabel
7.

Keunggulan lain dari entok adalah menghasilkan
bobot karkas dan daging dada lebih tinggi
dibandingkan dengan itik Pekin (Solomon et al. 2006),
itik Serati (Bakrie et al. 2003; Larzul et al. 2006) dan
itik Indian Runner (Tamzil et al. 1999). Dilaporkan
juga bahwa konversi pakan entok jauh lebih baik
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dibandingkan dengan konversi pakan itik Pekin.
Disamping itu, entok mempunyai bobot bulu dan organ
dalam lebih kecil dibandingkan dengan bobot bulu dan
organ dalam itik Pekin (Loung et al. 1995).

Tabel 7. Komparasi bobot badan antara entok, Hinny, itik
Serati, itik Pekin dan itik Indian Runner (IR) ()

Umur Itik Itik

(minggu) Entok  Hinny Serati  Pekin Itk IR
6 2785 2470 2353 1.835 1.047
11 4366 3.527 3.442  2.508 1.304
13 4837 3.849 3719 2.645 1.337
15 6.520 5.714 5774 4.095 1.380

Hinny: Jantan itik, induk entok; Itik Serati: Jantan entok,
induk itik.

Sumber: *Tamzil et al. (1999); Larzul et al. (2006)

Entok jantan tumbuh lebih cepat dengan konversi
pakan lebih baik dibandingkan dengan entok betina
(Huang et al. 2012). Rata-rata bobot badan entok jantan
umur 4 dan 10 minggu adalah 324,49+23,86 dan
1223,5+71,99 g (Arifah et al. 2013), sedangkan bobot
badan entok jantan dewasa dapat mencapai 4,6-6,8 kg
dan untuk yang betina 2,7-3,6 kg, ini jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan bobot badan itik Pekin pada
umur yang sama, yaitu antara 4-4,5 kg (Tungka &
Budiana 2004). Persentase bobot karkas entok yang
dipotong umur 12 minggu dapat mencapai 70,38%,
lebih besar dibandingkan dengan persentase karkas itik
Pekin yaitu 67,64% (Galal et al. 2011). Sementara itu,
Daud et al. (2016) melaporkan bahwa dari bobot karkas
sebesar 870 g, merupakan persentase bobot karkas
sebesar 55,1%, yang selanjutnya terurai menjadi 180 g
bobot dada, 180 g bobot paha dan 146 g bobot sayap.
Kualitas daging entok lebih baik dibandingkan dengan
daging itik, mirip daging anak sapi dengan otot yang
bagus, tanpa lemak, dengan flavor yang gurih dan unik
(Bakrie et al. 2003; Damayanti 2006; Solomon et al.
2006).

Mengurangi asupan nutrisi dengan perlakuan
pembatasan pemberian pakan ternyata menurunkan
bobot badan entok (Ayuningtyas 2017). Bobot badan
entok yang diberi pakan ad libitum adalah
1.646,45+105,55 g, pada entok yang mendapat pakan
terbatas 20 dan 40% dari ad libitum, berat badan entok
masing-masing menurun menjadi 1.499,91+82,32 dan
1.205,10+102,06 g.
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PROGRAM SELEKSI DAN PERKAWINAN
UNTUK MENINGKATKAN PERAN ENTOK
SEBAGAI PENGHASIL DAGING

Dari informasi bobot badan entok hasil
pengamatan beberapa peneliti diketahui bahwa bobot
badan dan produksi telur entok sangat beragam.
Adanya keragaman ini memberi peluang untuk
dilakukan seleksi ke arah jenis entok dengan bobot
badan yang tingi. Seleksi dapat dilakukan secara
langsung atau tidak langsung. Seleksi secara langsung
adalah seleksi terhadap sifat pertumbuhan dan kualitas
daging, sedangkan seleksi secara tidak langsung adalah
seleksi sifat berdasarkan penanda (morfologi, biokimia
atau keragaman DNA/RNA) terkait dengan sifat
pertumbuhan dan kualitas daging. Seleksi yang kedua
ini dikenal dengan nama marker-assisted selection
(MAS) (Rosyara 2006).

Pelaksanaan seleksi ke arah produksi daging entok
secara langsung telah dilakukan oleh Drouilhet et al.
(2014). Pengamatan dilakukan pada tiga generasi
terhadap 227 entok jantan dan 2.016 ekor betina pada
setiap generasi mulai dari generasi 0 (G0) sampai
dengan generasi kedua (G2). Dari kegiatan seleksi
tersebut berhasil dtemukan jenis entok dengan tingkat
efisiensi pakan tinggi. Artinya adalah diperolehnya
jenis entok dengan konsumsi pakan rendah namun
tidak mengganggu pertumbuhan. Pelaksanaan seleksi
menggunakan pendekatan warna bulu (Ismoyowati et
al. 2018) mendapatkan bahwa pada entok didapatkan
keragaman gen Melanocortin-1 receptor (MC1R), yaitu
gen yang bertanggung jawab pada warna bulu.
Didapatkan bahwa entok dengan bulu kombinasi warna
putih-hitam (genotipe GG) memiliki bobot badan lebih
tinggi dibandingkan dengan warna yang lain. Penelitian
tersebut juga melaporkan bahwa ukuran panjang leher
dapat dipergunakan untuk memprediksi bobot badan
entok. Dengan demikian entok dengan warna putih-
hitam dan berleher panjang dapat dipilih sebagai grand
parent stock untuk diseleksi secara bertahap dalam
upaya mendapat entok pedaging komersial.

Melalui MAS telah teridentifikasi gen atau marker
yang terkait dengan sifat pertumbuhan, karkas, daging
dan sifat reproduksi ternak itik Taisya (Chang et al.
2012), babi (Dvorakova et al. 2012), ayam
(Bhattacharya & Chatterjee 2013) dan sapi (Huang et al.
2013). Keragaman growth hormone gene (gen GH)
pada intron 2 dalam hubungannnya dengan beberapa
sifat morfologi (berat badan, panjang punggung sampai
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leher, panjang tubuh, lingkar dada, panjang tulang dada
dan panjang shank) telah dilaporkan pada itik Pekin,
entok dan itik liar dan didapatkan bahwa gen GH pada
intron 2 bersifat polimorfik pada itik Pekin strain AF
51, namun monomorfik pada ternak entok, sehingga
pada itik Pekin genotipe GH/TT dapat dipergunakan
sebagai marker bobot badan (Mazurowski et al. 2015).
Penelitian pada lima single nucleotide polymorphisms
(SNP) 5'-flanking regions growth hormone (GH),
prolactin (PRL) dan pituitary-specific transcription
factor (Pit-1) genes, menyimpulkan bahwa terdapat
empat SNP yang dapat dipergunakan sebagai marker
untuk meningkatkan produksi telur entok (Zhang et al.
2015). Penelitian lain Wu et al. (2014) mendapatkan
SNP gen GH di intron 3 yaitu 9.3270 A G. Frekuensi
alel A dan alel G dalam populasi adalah 0,65 dan 0,35.
Genotipe AA menghasilkan produksi telur lebih tinggi
dibandingkan dengan genotipe GG pada umur 300 hari.
Dengan demikian, genotipe AA pada ternak entok
dapat dipergunakan sebagai marker produksi telur.

Penelitian  keragaman gen PRL  dalam
hubungannya dengan beberapa ciri morfologi (berat
badan, panjang badan, lingkar dada, panjang tulang
dada dan panjang shank) entok, itik Pekin dan itik liar
telah dilakukan oleh Mazurowski et al. (2016). Telah
ditemukan tiga genotipe di lokus PRL/Xbal dan satu
genotipe di lokus PRL/Pstl. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa genotipe PRL/TT pada itik Pekin
menghasilkan nilai lebih tinggi (P<0,05) pada panjang
shank dan panjang tulang dada dibandingkan dengan
genotipe PRL/TG. Pada itik liar, polimorfisme
PRL/Xbal menghasilkan bobot badan dan panjang
shank lebih tinggi (P<0,05) pada umur 10 dan 12
minggu, sedangkan pada entok gen lokus PRL/Xbal
dan PRL/TT bersifat monomorfik. Hal ini berarti
bahwa pada gen PRL masih belum dijumpai genotipe
yang dapat dipergunakan sebagai marker pertumbuhan.
Demikian pula halnya dengan gen-gen lain yang terkait
pertumbuhan seperti growth hormone reseptor (GHR),
insulin like growth hormone (IGF), transforming
growth factor (TGF-B), extra celluler matrix (ECM)
serta myostatin gene yang sudah diketahui bersifat
polimorfik pada pada bebeberapa jenis ternak (Ip et al.
2001; Nie et al. 2002; Saxena et al. 2007). Hasil
penelusuran penulis belum mendapatkan kandidat gen
yang dapat dipergunakan sebagai marker pertumbuhan
untuk entok. Oleh sebab itu, program seleksi secara
langsung terhadap sifat produksi pertumbuhan dan
kualitas karkas merupakan sistem seleksi yang dapat
dipergunakan untuk mendapatkan entok pedaging
unggul.

Proses seleksi secara langsung atau tidak langsung
seperti yang diuraikan terdahulu membutuhkan waktu,
biaya dan tenaga yang besar, sehingga hasilnya tidak
dapat diharapkan dalam waktu singkat. Oleh sebab itu,
dalam upaya mengoptimalkan peran entok sebagai

penghasil daging, dapat ditempuh melalui dua jalan,
yaitu (1) Mendatangkan bibit entok unggul dari luar;
dan (2) Mengawinkan entok jantan dengan itik petelur
(Indian Runner) untuk menghasilkan itik Serati
(Setioko 2003). Proses perkawinan dapat dilakukan
melalui proses perkawinan alami atau bisa juga
menggunakan teknologi Insminasi Buatan (IB).
Kemampuan ternak itik yang cukup baik untuk
menghasilkan telur merupakan potensi yang baik
sebagai penyedia bibit dan sifat entok yang mempunyai
laju pertumbuhan yang baik dapat diturunkan ke
generasinya, sehingga akan diperoleh bibit dalam
jumlah banyak dengan laju pertumbuhan yang cukup
baik.

KESIMPULAN

Entok merupakan plasma nutfah yang mempunyai
potensi tinggi sebagai alternatif penghasil daging.
Fungsi entok sebagai penghasil daging dapat
dioptimalkan melalui pendekatan jangka panjang, yaitu
dengan melakukan seleksi untuk menghasilkan entok
yang mempunyai pertumbuhan dan kualitas daging
tinggi. Seleksi dapat dilakukan melalui dua pendekatan,
yaitu seleksi secara langsung terhadap sifat produksi,
dan seleksi secara tidak langsung, yaitu seleksi suatu
sifat yang dipilih berdasarkan penanda (morfologi,
biokimia atau keragaman DNA/RNA) yang terkait
dengan sifat pertumbuhan dan kualitas daging. Dalam
jangka pendek dapat dilakukan dua program vyaitu
mendatangkan entok unggul dari luar untuk
dikembangkan oleh peternak dan menyilangkan entok
jantan dengan induk itik petelur untuk menghasilkan
itik Serati.
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